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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Perhitungan Simplisia dan Ekstrak Daun Beluntas 

Berat ekstrak etanol daun beluntas yang digunakan untuk penggujian antibakteri, 

memerlukan: 

1. Pengujian 1 = 1g 

2. Pengujian 2 = 2g 

3. Pengujian 3 = 3g 

Berat sabun padat yang direncanakan adalah 100 gram. Untuk membuat 

sabun padat seberat 100 gram, memerlukan: 

1. Konsentrasi 1% = 1
100

 × 100g = 1g 

2. Konsentrasi 2% = 2
100

 × 100g = 2g 

3. Konsentrasi 3% = 3
100

 × 100g = 3g 

Resep sabun padat memerlukan ekstrak kental, dan dilakukan tiga percobaan 

terpisah pada setiap konsentrasi: 

1. Konsentrasi 1g = 1g × 3 = 3g 

2. Konsentrasi 2% = 2g × 3 = 6g 

3. Konsentrasi 3 % = 3g × 3 = 9g 

Seluruh pengujian tersebut memerlukan 24g sari kental. Untuk menghindari 

kekurangan, jumlah sari yang dibutuhkan dilebihkan 20%, maka  20
100

 × 24 g = 4.8g. 

Oleh karena itu, diperlukan 28.8g sari kental dari daun Beluntas. 

Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi II Tahun 2017 Hal 51, hasil 

rendeman ekstrak kental daun Beluntas tidak kurang dari 8,3% (Kemenkes, 2017). 

Serbuk simplisia yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu  100
8,3

 × 28.8g = 346.99g 

yang dibulatkan menjadi 350g. Lalu akan dimaserasi menggunakan cairan penyari 

etanol 96%. 

 

  

 



37 
 

 
 

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian di Laboratorium Poltekkes Kemenkes 

Medan Jurusan Farmasi 
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Lampiran 3 Hasil Uji Identifikasi Daun Beluntas 
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Lampiran 4 Surat Ethical Clearence 
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Lampiran 5 Alat dan Bahan 

1. Alat 
1. Rotary Evaporator 

 

2. Inkubator 

 

3. Autoclave 

 

4. pH Meter 

 

5. Timbangan analitik 

 

6. Cetakkan Sabun  

 

7. Hand Blender 

 

 

8. Mikroskop 

 

 

9. Glassware laboratorium 
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2. Bahan 

1. Minyak Kelapa 

 

2. Minyak Zaitun 

 

3. Oleum Rosae 

 

4. BHT 

 

5. NaOH 

 

6. Aquadest 

 
7. Media Agar Bakteri 

 

 

8. Staphylococcus 
   Epidermidis 
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Lampiran 6 Proses Pembuatan Ekstrak Daun Beluntas 

1. Tumbuhan segar daun 
beluntas 

 

2. Pengeringan daun 
 

 

3. Simplisia kering 
 

 

4. Penyerbukan simplisia 
 

 

5. Hasil Serbuk 
 

 

6. Proses Maserasi 
 

 

7. Penyaringan ekstrak 
 
 

 

8. Proses rotary evaporator 
 

 

9. Hasil ekstrak kental 
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Lampiran 7  Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Beluntas 

% Rendemen = 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑘𝑎𝑡
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝐷𝑎𝑢𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

 × 100% 

        = 34,7 𝑔𝑟𝑎𝑚
350 𝑔𝑟𝑎𝑚

 × 100% 

        = 9,91 % 

Lampiran 8 Sediaan Sabun Padat Ekstrak Daun Beluntas 

F0 

 

FI 

 
FII 

 

FIII 
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Lampiran 9 Uji Tinggi Sabun Padat 

F0 

 

FI 

 
FII 

 

FIII 

 
 

Lampiran 10 Tabel Hasil Uji Tinggi Busa Sediaan Sabun Padat 

Pengamatan 
Tinggi Busa 

Formula 

F0 FI FII FIII 

Replikasi 1 6,5 6,4 6,8 7,0 

Replikasi 2 7,2 7,0 6,6 6,5 

Replikasi 3 6,9 7,2 7,1 6,7 

Rata-rata 6,87 6,87 6,83 6,73 
 

 

  



45 
 

 
 

Lampiran 11 Tabel Hasil Kestabilan Busa Sabun 

Formula Replikasi Tinggi Awal Tinggi Akhir 
Stabilitas 
Busa (%) 

F0 

1 10,1 6,5 

 2 9,7 7,2 

3 9,9 6,9 

Rata-rata 9,9 6,87 69,40% 

FI 

1 9,7 6,4  

2 10,1 7,0  

3 10,3 7,2  

Rata-rata 10,03 6,87 68,49% 

FII 

1 10,4 6,8  

2 10,2 6,6  

3 9,9 7,1  

Rata-rata 10,16 6,83 67,22% 

FIII 

1 10,5 7,0  

2 9,9 6,5  

3 10,2 6,7  

Rata-rata 10,2 6,73 65,98% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

 
 

Lampiran 12 Uji Stabilitas pH 

Hari Ke-0 
F0 

 

FI 

 
FII 

 

FIII 

 
 

Hari Ke-7 
F0 

 

FI 

 
FII 

 

FIII 
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Hari Ke-14 
F0 

 

FI 

 
FII 

 

FIII 

 
 

Hari Ke-21 
F0 

 

FI 

 
FII 

 

FIII 
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Lampiran 13 Tabel Hasil Uji Stabilitas pH 

Pengamatan 
pH 

Formula 
Hari Ke-0 

F0 FI FII FIII 
Replikasi 1 10,4 10,4 10,3 10,3 
Replikasi 2 10,3 10,5 10,3 10,2 
Replikasi 3 10,4 10,5 10,2 10,4 
Rata-rata 10,36 10,46 10,26 10,3 

 

Pengamatan 
pH 

Formula 
Hari Ke-7 

F0 FI FII FIII 
Replikasi 1 10,4 10,2 10,3 10,4 
Replikasi 2 10,3 10,3 10,5 10,4 
Replikasi 3 10,3 10,4 10,5 10,2 
Rata-rata 10,33 10,3 10,43 10,33 

 

Pengamatan 
pH 

Formula 
Hari Ke-14 

F0 FI FII FIII 
Replikasi 1 10,2 10,2 9,9 10,0 
Replikasi 2 10,1 10,0 10,1 10,2 
Replikasi 3 10,2 10,1 10,0 10,1 
Rata-rata 10,17 10,1 10 10,1 

 

Pengamatan 
pH 

Formula 
Hari Ke-21 

F0 FI FII FIII 
Replikasi 1 10,1 10,3 10,2 10,3 
Replikasi 2 10,2 10,0 10,0 10,2 
Replikasi 3 9,9 10,1 10,1 10,2 
Rata-rata 10,07 10,13 10,1 10,23 
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Lampiran 14 Proses Pengujian Antibakteri 

1. Pembiakkan Bakteri 
pada media MSA 
 

 

2. Pengecatan Gram Pada 
Bakteri 
 
 

 
 

3. Pengamatan dibawah 
mikroskop perbesaran 10 
x 40 

 

4. Pengamatan dibawah 
mikroskop perbesaran 10 
x 100 
 

 

5. Penanaman Bakteri Pada 
Media NA 
 

 

6. Cairan Pembanding Mc 
Farland  
 

 
7. Pengenceran Bakteri 

 
 

 

8. Perendaman Cakram 
Dish Pada Larutan Uji 
 
 

 

9. Penanaman Cakram 
Dish Pada Media MSA 
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Lampiran 15 Hasil Uji Zona Daya Hambat Terhadap Bakteri Staphylococcus 

epidermidis 

1. Zona Daya Hambat Ekstrak Daun Beluntas 

 
 

2. Zona Daya Hambat Sediaan Sabun Padat 
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Lampiran 16 Kartu Mengikuti Seminar Proposal KTI 
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Lampiran 17 Kartu Bimbingan KTI 

 


